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PENUTTUP
A. Simpulan

Berdasarkan beberapa bahasan di atas, maka da-

pat disimpulkan, sebagai berikut.

1. Delapan belas sanad hadié riba dalam kutubus sit
tah adalah semuanya bersambung dalam arti muttasil dan

marfua'.

2. Semua perawi dari delapan belas sanad nadié riba
dalam kutubus sittah adalah masing-masing bersifat da-

bit dan adil (siqah).

3. Delapan belas matan hadié riba dalam kutubus sit

tah adalah semuanya bernilai sahih.

4, Delapan belas badié riba dalam kutubus sittah a-

dalah dapat dijadikan hujjah semuanya.

B. Saran-Saran

Pada tulisan ini, diakhiri dengan saran - saran

sebagai berikut.

1. Dalam studi ini, dirasakan ada beberapa hal yang
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belum tuntas, antara lain, tentang syaé dan illat.Oleh
karenannya, disarankan kepada para pembaca/mahasiswa ,
agar melakukan studi yang lebih mendalam mengenai masa

lah tersebut.

2. Untuk menjaga kemurnian dan ketinggian ajaran Is
lam, hendaknya kaum Muslimin dalam mengamalkan suatu
hadié, terlebih dahulu meneliti nilai dan kehujjahan -
padié tersebut. Sehubungan dengan itu studi (tulisan)
ini dapat kifanya dijadikan sebagai bahan upaya kearah

itu.




LAMPIRAN 1

Ayat-aAyat Al Qur'an
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"Orang-orang yang makun (mengambil) ribe tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kema-
sukan syaitan lantaran (tekaunan) penyakit gila. Keada-
an mereka demikian itu, adalah disebabkan mereka ber- -
kata( berpendapat), sesungguhnya jual bell itu sanma de-
ngan riba, pada hal allah telah menghalalkan jual belil
dan mengharamkan riba. Urang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah di-
ambilnya dahulu (sebelum datang larangun); dan urusan
nya (terserah) kepada Allah. Urang yang mengulangi(me=-
ngambil riba), maka orang itu, penghuni-penghuni neraka,;
mereka kekal di dalamnya". (Q. S.: 2 : 275).
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npllah memushahkan riba dan menyuourkan saduqah, Dan
Allah tidek menyukal setlap orang yang tetap dalam ke-

kafiran, dan selalu berbust dosa’. (Q.8.: 2 3 276).

R
YA 5 6
NHai orang-orang yang beriman,

Allah dan tinggalkan sis@ ribh‘(yan{
jika kamu orang—orang yang periman' .

bertawakallab kepada
selam dipungut)
(Q.S5.% 8 2 T8 )
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"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagima pokok hartamu; kamu tidak mengania=
ya dan tidak (pula) dianiaya", (Q.5.: 2 - 279) .
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"Hai orang-orang yang oeriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertavakallah kamu ke-
pada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan".

: Qe8et F ¢ 130)
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"Dan disebabkan mereka memakan riba, padah&al sesungguh
nya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena me-—
reka memakan harta orang dengan Jalan yang batil., Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir diantara me-
reka itu siksa yang pedih". (Q.s8. : 4 : 161).




LAMPIRAN II

Hadis-Hadis Nabi saw.

- Riwayat al Bukhariy
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"Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw. te-
lah menjadikan seorang amil di Khaibar, maka ia datang
kepadanya (Rasulullah saw.) dengan kurma yang bailk
fasulullah saw. bersavbda: Apakah semua kurma di.Khai -
bar begini? Ia menjawab, tidak, demi Allah, hai Rasu -
lullah saw.(tetapig kami tukar dua sha' (kurma) dengan
satu sha' ini dan tiga sha' dengan dua sha', maka Rasu
lullah saw. bersabda: Janganlah kamu berbuat demikian,
(tetapi) juallah (kurma) campuran itu dengan dirham |,
kemudian belikanlah dengan dirham-dirham itu kurma
yang baik". (41 Bukhariy, II, tt.: 24).
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"Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulullah saw, mela-

rang mujabanah (yaitu), bahwa seseorang menjual buah

kebunnya, jika kurma bassh dengan kurma kering bersu-

kat; jika anggur basah dengan anggur kering bersukat ;

dan jika gandum basah, ia jual dengan gandum kering,

ia (Rasulullah saw.) melarang itu semua'". (Al Bukhariy,
1T, ttas 24)s
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"Dari Usamah ibn 4aid ra. bahwasanya Nabi saw. bersab
da: Tidak ada riba melainkan riba Nasi-ah (bertempo ).
(Al Bukhariy, IL; 5.3 21).

- Riwayat Muslim
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"Dari Usman ibn Affan ra. bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: Janganlah kamu jual satu dinar dengan dua=-
dinar dan satu dirham dengan dua dirham". (kMuslim, I ,
tt.: 6971).
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"Dari Usamah ibn 4aid ra. bahwasanya habl saw. Dbersab-

da: Riba itu ada pada nasi-ah (bertempo )". ( Muslim ,
I, tt.: 697).
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"Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah saw. teiah me-
laknat orang makan riba, yang memeberi makannya, yang
menulisnya dan yang menyaksikannya" (Muslim,I,tt.:697

- Riwayat Abu Dawud
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"Dari Samurah ibn Jundab ra. bahwasanya Nabi saw. me=
larang jual hewan dengan hewan dengan bertempoh” (Abu-
Dawud, III, tt.: 250). '

- Riwayat Ibnu Majah
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"Dari Ibnu Mas'ud ra. bahwasanya Rasulullah saw. telah
melaknat orang yang makan riba, yang memberi makannya,
yang menyaksikannya dan yang menulisnya'. (Ibnu Majah,
11, .t 76k),




